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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah implementasi model pembelajaran
CIRC berbasis Joyfull Learning efektif terhadap kemampuan penalaran matematis siswa
pada materi Teorema Pythagoras. Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumen-
tasi, tes, dan observasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa pada kelas
eksperimen telah mencapai ketuntasan klasikal. Hasil uji perbedaan dua rata-rata menun-
jukkan bahwa rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa kelas eksperimen
lebih dari rata-rata hasil tes kemampuan penalaran matematis siswa kelas kontrol. Berdasar-
kan hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa
kelas eksperimen lebih baik daripada rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa kelas
kontrol. Hasil observasi menunjukkan bahwa persentase keaktifan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran CIRC berbasis Joyfull Learning lebih tinggi daripada persentase keaktifan
siswa pada pembelajaran ekspositori, dan aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran
CIRC berbasis Joyfull Learning mencapai kriteria sangat baik.

Kata kunci:  CIRC; Joyfull Learning; Kemampuan Penalaran Matematis.

Abstract

The purpose of this study was to determine whether the implementation of the CIRC based
Joyful Learning models effective against student’s mathematical reasoning skills on the
material Pythagorean Theorem. The population in this study is the eighth grade students of
Junior High School of 1 Tlogowungu. Based on the results of the study showed that stu-
dents in the experimental class have reached the classical completeness. The test results
mean the difference of two shows that the average test results of mathematical reasoning
skills experimental class students more than the average test results of student’s mathemat-
ical reasoning skills control class. Based on these results it can be seen that the average of
student’s mathematical reasoning skills experimental class was better than average grade
student’s mathematical reasoning skills of control. Based on observations indicate that the
percentage of active students in the implementation of CIRC based Joyful Learning models
is higher than the percentage of active students in expository teaching and learning activi-
ties of teachers in managing the CIRC based Joyful Learning models achieving the criteria
very well.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan bagian dari
ilmu pengetahuan yang turut memberikan
sumbangan signifikan terhadap perkem-
bangan ilmu pengetahuan dan sekaligus
pembangunan sumber daya manusia. Salah
satu tujuan pembelajaran matematika ada-
lah meningkatkan kemampuan penalaran
matematis siswa. Depdiknas, sebagaimana
dikutip oleh Shadiq (2004), menyatakan
bahwa “materi matematika dan penalaran
matematika merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan. Kemampuan bernalar di-
butuhkan siswa dalam pembelajaran mate-
matika maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Mencermati begitu pentingnya berna-
lar untuk siswa, maka siswa dituntut untuk
memiliki kemampuan ini.

Istilah penalaran atau Reasoning di-
jelaskan Copi, sebagaimana dikutip oleh
Kurniasari (2012), menyatakan bahwa pe-
nalaran adalah suatu proses berpikir untuk
menarik kesimpulan berdasarkan fakta
(premis) yang telah dianggap benar. Dalam
Math Glossary, sebagaimana dikutip oleh
Wulandari (2011), dijelaskan bahwa pena-
laran matematis adalah berpikir mengenai
permasalahan-permasalahan  matematika
secara logis untuk memperoleh penyelesa-
ian. Karena penelitian ini dilakukan dalam
pembelajaran matematika, maka kemam-
puan penalaran yang akan diukur adalah
kemampuan penalaran matematis siswa.

Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan guru Matematika, diketahui bahwa
SMP Negeri 1 Tlogowungu merupakan sa-
lah satu sekolah yang siswanya masih me-
miliki kekurangan dalam hal kemampuan
penalaran matematis. Siswa masih mem-
butuhkan banyak arahan dalam menyele-
saikan permasalahan yang berkaitan de-
ngan penalaran matematis. Hal ini meng-
akibatkan kemampuan penalaran matema-
tis siswa cukup rendah, yaitu dibawah K-
KM yang telah ditetapkan sekolah. KKM
yang ditetapkan untuk mata pelajaran ma-
tematika adalah 75. Selain itu siswa ba-
nyak mengeluh pada beberapa materi ter-
tentu, seperti pada materi Teorema Pytha-
goras. Kendala yang dihadapi dalam mem-
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berikan materi Teorema Pythagoras kepa-
da siswa adalah siswa terkadang masih bi-
ngung dalam penggunaan rumus Teorema
Pythagoras, banyak siswa yang belum ha-
fal bilangan pangkat, akar kuadrat suatu
bilangan yang digunakan dalam Pythago-
ras. Untuk soal-soal penerapan mereka sa-
ngat kesulitan dalam mengubahnya ke da-
lam bentuk matematika. Adapun pelaksa-
naan pembelajaran lebih dominan menggu-
nakan model ekspositori, sehingga siswa
tidak diberi kesempatan untuk mengkons-
truk pengetahuannya sendiri.

Menyadari hal tersebut, perlu adanya
suatu pembaharuan dalam model pembela-
jaran yang memungkinkan siswa untuk da-
pat mempelajari materi lebih mudah, lebih
bermakna, efektif, dan menyenangkan. Sa-
lah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran CIRC (Cooperative Integra-
ted Reading and Composition) berbasis
Joyful Learning.

Durukan (2011) menyatakan bahwa
teknik CIRC merupakan salah satu teknik
pembelajaran berbasis pada kerjasama, di-
rancang untuk mengembangkan membaca,
menulis dan keterampilan bahasa lainnya
di kelas-kelas atas pada pendidikan dasar.
Adapun joyfull learning menurut Sapti
(2013), merupakan pendekatan belajar me-
ngajar yang menyenangkan. Berdasarkan
uraian di atas, sebagai salah satu model
pembelajaran, CIRC berbasis Joyfull Le-
arning menginteraksikan segala komponen
di dalam kelas dan lingkungan sekolah un-
tuk dirancang sedemikian rupa, sehingga
semua berbicara dan pembelajaran ber-
langsung dalam suasana yang menye-
nangkan, serta bertujuan untuk membang-
un kemampuan siswa dalam membaca dan
menyusun rangkuman berdasarkan materi
yang dibacanya, dan aktif menggunakan
kemampuan penalaran matematis dalam
menyelesaikan masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah
yang telah dijelaskan di atas, maka rumus-
an masalah yang akan dikaji dalam peneli-
tian ini adalah apakah implementasi model
pembelajaran CIRC berbasis Joyful Learn-
ing efektif terhadap kemampuan penalaran



Triastuti, R.; Asikin, M.; Wijayanti, K :
Keefektifan Model CIRC Berbasis Joyful Learning Terhadap Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP

matematis siswa pada materi Teorema Py-
thagoras? Adapun tujuan penelitian ini a-
dalah untuk mengetahui apakah implemen-
tasi model pembelajaran CIRC berbasis
Joyful Learning efektif terhadap kemam-
puan penalaran matematis siswa pada ma-
teri Teorema Pythagoras.

METODE

Jenis penelitian yang dilaksanakan a-
dalah penelitian eksperimen. Desain pene-
litian yang digunakan adalah control group
post test only. Desain penelitian dapat di-
lihat pada Gambar 1.

E X 0O,
K O,

Gambar 1. Desain penelitian control group post
test only

Dalam desain ini terdapat dua ke-
lompok, yaitu kelompok eksperimen (E)
dan kelompok kontrol (K). Kelompok eks-
perimen (E) diberi perlakuan, yaitu dikenai
model pembelajaran CIRC berbasis Joyful
Learning (X) dan kelompok kontrol (K) ti-
dak diberi perlakuan (X). Pengaruh adanya
perlakuan terhadap kelompok eksperimen
adalah O; dan pengaruh perlakuan pada
kelompok kontrol adalah O,

Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa SMP Negeri 1 Tlogowungu. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling, diperoleh kelas VIII
A sebagai kelas eksperimen yang diajar
menggunakan model pembelajaran CIRC
berbasis Joyfull Learning dan kelas VIII B
sebagai kelas kontrol yang diajar menggu-
nakan model pembelajaran ekspositori.
Variabel yang diukur dalam penelitian ini
adalah kemampuan penalaran matematis
siswa.

Metode yang yang digunakan untuk
memperoleh data yaitu metode dokumen-
tasi, tes, dan observasi. Data awal diper-
oleh dari nilai ulangan tengah semester
ganjil siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tlo-
gowungu. Analisis data awal meliputi uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji kesa-
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maan rata-rata. Analisis data akhir meliputi
uji normalitas, uji homogenitas, uji propor-
si, dan uji perbedaan dua rata-rata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis tahap awal
diperoleh data yang menunjukkan bahwa
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdis-
tribusi normal, mempunyai varians yang
homogen, dan pada kedua kelas sampel ti-
dak ada perbedaan rata-rata. Hal ini berarti
sampel berasal dari kondisi atau keadaan
yang sama.

Setelah dilaksanakan tes kemampuan
penalaran matematis pada kelas sampel,
diperoleh rata-rata hasil tes kemampuan
penalaran matematis pada kelas yang me-
nerapkan pembelajaran CIRC berbasis Joy-
ful Learning (kelas eksperimen) dan kelas
yang menerapkan pembelajaran eksposi-
tori (kelas kontrol). Rata-rata hasil tes ke-
mampuan penalaran matematis pada kelas
eksperimen adalah 77,30 dan rata-rata ha-
sil tes kemampuan penalaran matematis
pada kelas kontrol 70,35.

Berdasarkan hasil uji tes kemampuan
penalaran matematis, siswa pada kelas eks-
perimen telah mencapai ketuntasan klasi-
kal, yaitu minimal 80% siswa telah men-
capai KKM yang ditetapkan di SMP Ne-
geri 1 Tlogowungu. KKM yang ditetapkan
untuk mata pelajaran matematika adalah
75. Berdasarkan hasil analisis data tes ke-
mampuan penalaran matematis diketahui

Zhitung = —0,174 > Ziqpe; = —1,64.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa persen-
tase banyaknya siswa yang mencapai KK-
M terhadap kemampuan penalaran mate-
matis dengan menggunakan model pembe-
lajaran CIRC berbasis Joyful Learning se-
cara klasikal dinyatakan tuntas sebab me-
menuhi Kriteria minimal 80% dari banyak
siswa di kelas tersebut tuntas.
Faktor-faktor yang menyebabkan ni-
lai siswa pada kelas yang menerapkan mo-
del pembelajaran CIRC berbasis Joyfull
Learning dapat mencapai ketuntasan kla-
sikal antara lain sebagai berikut: (1) Siswa
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diberi kesempatan untuk mengkonstruk pe-
ngetahuannnya sendiri, sehingga pada saat
belajar, ilmu yang dipelajari dapat melekat
lebih lama di memori; (2) siswa lebih aktif
dalam mencoba dan mengerjakan sesuatu,
sehingga berdampak pada pencapaian ke-
berhasilan siswa. Hal ini senada dengan
pendapat Resseu, sebagaimana dikutip o-
leh Wulandari (2011), keaktifan siswa ber-
dampak besar sekali dalam mencapai ke-
berhasilan dalam proses belajar mengajar;
(3) siswa mampu menggunakan penalaran
mereka untuk memahami soal, sehingga
mereka tahu langkah-langkah apa yang ha-
rus mereka kerjakan jika dihadapkan pada
suatu masalah, (4) dengan pembelajaran
kelompok terjadi pemerataan tingkat pena-
laran siswa, karena dalam satu kelompok
masing-masing siswa mempunyai kewaji-
ban memastikan teman-teman lainnya su-
dah mengerti bagaimana cara menyelesai-
kan suatu masalah.

Setelah mendapatkan perlakuan yang
berbeda yaitu pembelajaran dengan meng-
gunakan model pembelajaran CIRC ber-
basis Joyful Learning pada kelas eksperi-
men dan pembelajaran dengan model pem-
belajaran ekspositori pada kelas kontrol,
terlihat bahwa kemampuan penalaran ma-
tematis kedua kelas berbeda signifikan.
Berdasarkan uji perbedaan dua rata-rata
menggunakan uji t diperoleh:

thitung = 2,581 > ttabel = 1,997

Hasil tersebut menunjukkan bahwa rata-ra-
ta hasil tes kemampuan penalaran matema-
tis siswa dengan pembelajaran CIRC ber-
basis Joyful Learning lebih dari rata-rata
hasil tes kemampuan penalaran matematis
siswa dengan pembelajaran ekspositori.
Selain itu dapat disimpulkan bahwa rata-
rata kemampuan penalaran matematis sis-
wa dengan pembelajaran CIRC berbasis
Joyful Learning lebih baik daripada rata-
rata kemampuan penalaran matematis sis-
wa dengan pembelajaran ekspositori.
Faktor-faktor yang menyebabkan ra-
ta-rata kemampuan penalaran matematis
siswa di kelas yang menerapkan pembela-

185

jaran CIRC berbasis Joyfull Learning lebih
baik daripada rata-rata kemampuan penala-
ran matematis siswa di kelas yang mene-
rapkan pembelajaran ekspositori antara la-
in sebagai berikut. (1) Melalui pembelajar-
an CIRC berbasis Joyfull Learning, pem-
belajaran lebih efektif dan menyenangkan,
karena diselingi dengan permainan. Hal ini
dapat memotivasi siswa untuk lebih me-
nyukai matematika karena matematika itu
dapat dipelajari dengan mudah, sehingga
berdampak pula pada hasil belajar mereka.
Seperti pendapat Abraham Maslow, pakar
teori kebutuhan manusia, sebagaimana di-
kutip oleh Anni (2009), motivasi merupa-
kan salah satu unsur untuk memenuhi ber-
bagai kebutuhan, (2) pada pembelajaran
CIRC berbasis Joyfull Learning, guru me-
rancang pembelajaran dalam bentuk ke-
lompok. Siswa diberi kesempatan untuk
berdiskusi dan saling berinteraksi serta se-
cara aktif menggunakan kemampuan ber-
pikir dan kemampuan bernalarnya dalam
menyelesaikan masalah., (3) pada pembe-
lajaran CIRC berbasis Joyfull Learning,
kontribusi siswa sekecil apapun dihargai.
Gagasan mereka dihargai. Guru selalu
memberikan hadiah berupa tambahan nilai
dan snack (permen, biskuit, dll) kepada
siswa yang berani berpendapat dan mem-
presentasikan hasil kerjanya di depan ke-
las. Pemberian hadiah ini dapat memberi-
kan efek positif pada siswa dalam proses
pembelajaran, sehingga dapat membuat ra-
ta-rata kemampuan penalaran matematis
lebih baik.

Pembelajaran pada kelas eksperimen
dimulai dengan guru menyampaikan mate-
ri, tujuan, motivasi dilanjutkan dengan me-
nerangkan materi. Kemudian siswa dike-
lompokkan, setiap kelompok terdiri atas 4-
5 orang, siswa diberikan 1 atau 2 soal da-
lam bentuk LKS untuk dikerjakan secara
berkelompok. Guru memberitahukan agar
setiap kelompok saling membacakan soal,
menafsirkan isi soal, merencanakan penye-
lesaian soal, menuliskan penyelesaian se-
cara urut, saling merevisi, dan menyerah-
kan tugas kelompok kepada guru. Salah
satu kelompok diminta mempresentasikan
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hasil diskusi di depan kelas. Cara menun-
juk kelompok yang maju melalui permai-
nan. Siswa diberi kesempatan untuk ber-
pendapat dan bertanya. Guru memberikan
hadiah dan tambahan nilai kepada siswa
yang maju, berani berpendapat dan ber-
tanya. Pada pembelajaran ini melibatkan
siswa secara aktif. Siswa diberi kesempa-
tan untuk mengkonstruk pengetahuan me-
reka. Pembelajaran berbasis kelompok. Se-
lain itu, pembelajaran diselingi permainan,
seperti menggunakan pesawat kertas untuk
memilih kelompok yang maju, bernyanyi,
menjawab teka-teki, menggunakan ranting
pohon, kelompok yang mendapat ranting
terpendek, kelompok itulah yang maju, dll.

Hambatan yang dialami pada pembe-
lajaran kelas eksperimen adalah model
pembelajaran yang baru ini membuat sis-
wa harus menyesuaikan diri terlebih da-
hulu agar dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik. Siswa banyak yang belum
mengerti makna dari kegiatan yang dila-
kukan dalam masing-masing kelompok.
Pada pertemuan pertama banyak siswa
yang masih malu untuk maju, bertanya,
dan perpendapat. Terdapat kelompok yang
tidak memperhatikan pada waktu kelom-
pok lain presentasi di depan kelas.

Pembelajaran dikelas kontrol guru
menerangkan materi, memberi contoh soal
beserta cara penyelesaiannya. Siswa diberi
latihan soal dan diminta untuk menger-
jakannya. Beberapa siswa diminta maju
mengerjakan di papan tulis. Pada pembela-
jaran ini siswa banyak yang tidak memper-
hatikan penjelasan guru. Pembelajaran ini
membuat siswa pasif. Mereka tidak bisa
mengembangkan pengetahuan mereka.
Partisipasi mereka dalam pembelajaran ku-
rang. Mereka enggan untuk bertanya, ber-
pendapat, dan maju megerjakan soal di pa-
pan tulis.

Hasil observasi terhadap aktivitas
guru pada kelas eksperimen pada pertemu-
an pertama menunjukkan 66, 96% dengan
kriteria baik, pada pertemuan kedua me-
nunjukkan 74,11% dengan kriteria baik,
dan pada pertemuan ketiga menunjukkan
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85,71% dengan kriteria sangat baik. Hasil
observasi dapat dilihat pada Gambar 1.

10000% [
B0,00% |
60,00% |
a000% |
000% |

0,00%

Persentase (%)

1 2 3

Pertemuan ke-

Gambar 1. Grafik persentase aktivitas guru dalam
mengelola pembelajaran

Persentase aktivitas guru dalam me-
ngelola pembelajaran dari setiap pertemu-
an mengalami peningkatan. Hal ini menun-
jukkan bahwa aktivitas guru dalam menge-
lola pembelajaran dengan model CIRC de-
ngan basis Joyful Learning semakin baik.

Pada setiap pertemuan dilakukan ob-
servasi terhadap aktivitas siswa ketika me-
ngikuti pembelajaran, baik di kelas eks-
perimen maupun di kelas kontrol. Berda-
sarkan hasil observasi terhadap aktivitas
siswa selama pembelajaran diperoleh data
sebagai berikut. Keaktifan siswa pada ke-
las eksperimen pada pertemuan pertama
menunjukkan 75% dengan kriteria baik,
pertemuan kedua menunjukkan 85% de-
ngan kriteria baik, dan pada pertemuan ke-
tiga menunjukkan 87,5% dengan kriteria
baik. Sedangkan hasil observasi keaktifan
siswa pada kelas kontrol pada pertemuan
pertama menunjukkan 70% dengan kriteria
baik, pertemuan kedua menunjukkan 75%
dengan kriteria baik, dan pada pertemuan
ketiga menunjukkan 77,5% dengan kriteria
baik.

Kelas yang menerapkan pembelajar-
an CIRC berbasis Joyful Learning memili-
Ki rata-rata persentase aktivitas siswa sebe-
sar 82,5% dengan kriteria baik. Kelas yang
menerapkan pembelajaran ekspositori me-
miliki rata-rata persentase aktivitas siswa
sebesar 74,2% dengan Kriteria baik. Per-
sentase aktivitas siswa pada kelas yang
menerapkan pembelajaran CIRC berbasis
Joyful Learning dan kelas yang menerap-
kan pembelajaran ekspositori dapat dilihat
Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Persentase Aktivitas Siswa

Berdasarkan data di Gambar 2 terli-
hat bahwa grafik persentase aktivitas siswa
di kelas yang menerapkan pembelajaran
CIRC berbasis Joyfull Learning memiliki
persentase lebih tinggi daripada persentase
aktivitas siswa di kelas yang menerapkan
pembelajaran ekspositori.

Aktivitas siswa yang menonjol pada
pembelajaran CIRC berbasis Joyfull Le-
arning adalah siswa semakin antusias da-
lam menyelesaikan tugas yang diberikan
guru, berani mempresentasikan hasil pe-
kerjaan di depan kelas, dan banyak siswa
yang bertanya serta berpendapat. Hal ini
terlihat dari hasil lembar pengamatan akti-
vitas siswa bahwa penilaian dari setiap
pertemuan mengalami peningkatan. Ada-
pun di kelas yang menerapkan pembela-
jaran kontrol, antusias dan keberanian sis-
wa dalam mempresentasikan hasil pekerja-
an di depan kelas cenderung tetap. Siswa
kurang antusias bahkan tidak peduli dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan guru
dan masih belum berani bertanya serta
mempresentasikan hasil pekerjaan di de-
pan kelas. Selain itu pada kelas yang me-
nerapkan pembelajaran CIRC berbasis Joy-
ful Learning lebih terjalin kerjasama yang
aktif dan terarah.

Berdasarkan pembahasan di atas, di-
ketahui bahwa siswa pada kelas yang me-
nggunakan model pembelajaran CIRC ber-
basis Joyful Learning telah mencapai ke-
tuntasan klasikal, rata-rata kemampuan pe-
nalaran matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model pembelajaran
CIRC berbasis Joyfull Learning lebih baik
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Kelas Kontrol

daripada rata-rata kemampuan penalaran
matematis siswa yang mengikuti pembela-
jaran dengan model pembelajaran eksposi-
tori, persentase keaktifan siswa dalam pe-
laksanaan pembelajaran CIRC berbasis
Joyful Learning lebih tinggi daripada per-
sentase keaktifan siswa pada pembelajaran
ekspositori, dan aktivitas guru dalam me-
ngelola pembelajaran CIRC berbasis Joy-
ful Learning mencapai kriteria sangat baik.
Hal ini menunjukkan bahwa semua indi-
kator keefektifan dalam penelitian ini telah
terpenuhi. Jadi, implementasi model pem-
belajaran CIRC berbasis Joyful Learning
efektif terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa pada materi Teorema Py-
thagoras.

SIMPULAN

Bedasarkan hasil penelitian menge-
nai keefektifan model CIRC berbasis Joy-
ful Learning terhadap kemampuan penalar-
an matematis siswa SMP kelas VIII, dapat
disimpulkan bahwa implementasi model
pembelajaran CIRC berbasis Joyful le-
arning efektif terhadap kemampuan pena-
laran matematis siswa pada materi Teore-
ma Pythagoras. Dikatakan efektif karena
telah memenuhi indikator-indikator kee-
fektifan, antara lain sebagai berikut. (1)
Persentase banyaknya siswa pada kelas
yang menggunakan model pembelajaran
CIRC berbasis Joyful Learning mencapai
ketuntasan klasikal minimal 80%, (2) rata-
rata kemampuan penalaran matematis sis-
wa yang mengikuti pembelajaran dengan
model pembelajaran CIRC berbasis Joyfull
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Learning lebih baik daripada rata-rata ke-
mampuan penalaran matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan model
pembelajaran ekspositori, (3) persentase
keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembe-
lajaran CIRC berbasis Joyful Learning le-
bih tinggi daripada persentase keaktifan
siswa pada pembelajaran ekspositori, dan
(4) aktivitas guru dalam mengelola pembe-
lajaran CIRC berbasis Joyful Learning
mencapai Kkriteria sangat baik.
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